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BAB II 

PEMBAHASAN 

 

A. Kajian Teori 

1. Teori Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) 

a. Pengertian Proyek Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila 

Berdasarkan peraturan Kementerian Pendidikan 

dan Kebudayaan, Riset dan Teknologi nomor 56 tahun 

2022, bahwa Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila 

adalah kegiatan pembelajaran kurikuler berbasis proyek 

yang disusun berdasarkan Standar Kompetensi Lulusan 

(SKL) dan didesain untuk menguatkan pencapaian 

kompetensi dan karakter sesuai dengan dimensi pada 

profil pelajar Pancasila  (Kemendikbudristek, 

Pendidikan dan Kebudayaan, Riset Dan Teknologi 

Nomor 56 Tahun 2022). 

Menurut Eka Ratna sari (2023: 7) Menyetakan 

bahwa Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) 

adalah komponen dari kurikulum merdeka yang 

memberikan kesempatan bagi siswa untuk 

mengembangkan karakter melalui pembelajaran dari 

lingkungan disekitar mereka. Kemajuan teknologi yang 

cepat menjadi tantangan dalam meningkatkan 

kompetensi dan pengetahuan siswa. Oleh karena itu, 
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penting untuk mengedepankan profil pelajar Pancasila 

agar siswa dapat bersikap dan bertindak sesuai dengan 

nilai-nilai Pancasila. 

Menurut Astuti dkk (2023: 125) Menyatkan bahwa 

penerapan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila 

yang mengandung nilai-nilai Pancasila di sekolah sangat 

penting untuk mengatasi berbagai fenomena. Pendidikan 

karakter merupakan aspek krusial dalam proses 

pendidikan, yang diartikan sebagai sistem penanaman 

nilai-nilai karakter kepada anggota sekolah, meliputi 

pengetahuan, kesadaran, dan tindakan untuk menerapkan 

nilai-nilai tersebut kepada Tuhan, diri sendiri, sesama, 

lingkungan, dan kebangsaan, sehingga menghasilkan 

individu yang bermartabat. Selain itu, seorang 

pendidikdianggap berkarakter jika ia memiliki nilai dan 

keyakinan yang berlandaskan pada hakikat dan tujuan 

pendidikan, serta memanfaatkannya sebagai kekuatan 

moral dalam melaksanakan tugasnya. 

Menurut Yuntawati & Suastra (2023: 135) 

Mendefinisikan P5 (Projek Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila) merupakan inovasi dari kurikulum merdeka. 

Melalui Kurikulum Merdeka ini diharapkan peserta 

didik dapat memiliki karakter yang sesuai dengan tujuan 

Pendidikan Nasional. Pada Sekolah Dasar ada 3 fase, 

yaitu fase A, B dan C. 
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Menurut Enjang Surip Hidayat (2023: 4) Menyatakan 

Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila, sebagai salah 

satu sarana pencapaian Profil Pelajar Pancasila. 

Pelaksanaan projek penguatan profil pelajar pancasila 

dilakukan secara fleksibel dari segi muatan, kegiatan, 

dan waktu pelaksanaan. Projek Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila dirancang terpisah dari intrakurikuler. Tujuan, 

muatan, dan kegiatan pembelajaran projek tidak harus 

dikaitkan dengan tujuan dan materi pelajaran 

intrakurikuler. 

Sedangkan menurut Ninla Elmawati Falabiba 

(2023: 30) Menyatakan projek penguatan profi l pelajar 

Pancasila dilakukan secara kolaboratif, dan guru-guru 

tidak melaksanakan berdasarkan satu mata pelajaran 

tetapi lintas mata pelajaran. Belajar dan bekerja secara 

kolaboratif menjadi kekuatan dalam pelaksanaan projek 

ini sesuai dengan profi l (kompetensi) yang dimiliki. 

Menurut Mariana (2021: 5) Menjelaskan bahwa 

Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila 

mengutamakan pembelajaran yang berfokus pada siswa 

dengan menggunakan pendekatan mikrolearning. 

Kegiatan ini dirancang sesuai dengan kemampuan siswa 

dan menawarkan berbagai aktivitas, sehingga siswa 

merasa nyaman dan senang saat belajar di sekolah. 
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Jadi, Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila ini 

sebagai sarana untuk mewujudkan pembelajaran seumur 

hidup. Dengan demikian, diharapkan pelajar Indonesia 

akan menjadi individu yang kompeten, produktif, 

memiliki identitas yang jelas, dan berperilaku sesuai 

dengan nilai-nilai Pancasila. Selain itu, mereka juga 

diharapkan menjadi pribadi yang aktif berpartisipasi 

dalam pembangunan berkelanjutan dan tangguh dalam 

menghadapi berbagai tantangan kehidupan, baik di masa 

kini maupun di masa depan. 

b. Prinsip-prinsip Projek Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila 

     Menurut Nurslam & Suardi (2022: 66-68) 

Menyatakan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila 

memiliki beberapa prinsip yaitu: 

1. Holistik  

Holistik ialah memandang sesuatu secara utuh dan 

menyeluruh tidak parsial atau terpisah-pisah. Dalam 

kontek perancangan Projek Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila, holistik mendorong untuk menelaah sebuah 

tema secara utuh dan melihat keterhubungan dari 

berbagai hal untuk memahami sebuah isu secara 

mendalam. 

2. Kontekstual 
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Prinsip ini mendorong guru dan peserta didik untuk 

dapat menjadikan lingkungan sekitar dan realitas 

kehidupan sehari-hari sebagai bahan utama 

pembelajaran. 

3. Berpusat pada peserta didik 

Prinsip ini berkaiatan dengan skema pembelajaran 

yang mendorong siswa untuk menjadi subjek 

pembelajaran yang aktif mengelola proses belajarnya 

secara mandiri. 

4. Eksploratif  

Ekploratif terkait dengan munculnya inisiatif dan 

motivasi kuat dari dalam diri peserta didik untuk 

mengembangkan potensinya. 

c. Manfaat Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila 

     Manfaat Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila 

sebagai berikut: 

a) Satuan Pendidikan 

1. Menjadikan satuan pendidikan sebagai sebuah 

ekosistem yang terbuka untuk partisipasi dan 

keterlibatan masyarakat. 

2. Menjadikan satuan pendidikan sebagai organisasi 

pembelajaran yang berkontribusi kepada 

lingkungan dan komunitas di sekitarnya. 

b) Pendidik 
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1. Memberi ruang dan waktu untuk peserta didik 

mengembangkan kompetensi dan memperkuat 

karakter dan profil pelajar Pancasila. 

2. Merencanakan proses pembelajaran projek profil 

dengan tujuan akhir yang jelas. 

3. Mengembangkan kompetensi sebagai pendidik 

yang terbuka untuk berkolaborasi dengan pendidik 

dari mata pelajaran lain untuk memperkaya hasil 

pembelajaran  

c) Peserta Didik 

1. Mengembangkan kompetensi dan memperkuat 

karakter profil pelajar Pancasila untuk menghadapi 

tantangan dunia yang semakin kompleks. 

2. Mengasah inisiatif dan partisipasi untuk 

merencanakan pembelajaran secara aktif dan 

berkelanjutan. 

3. Mengembangkan keterampilan, sikap, dan 

pengetahuan yang dibutuhkan dalam mengerjakan 

projek pada periode waktu tertentu. 

4. Melatih kemampuan pemecahan masalah dalam 

beragam situasi belajar. 

5. Memperlihatkan tanggung jawab dankepedulian 

terhadap isu dilingkungan sekitar sebagai salah 

satu bentuk hasil belajar. 



23 
 

      

6. Mengasah daya belajar dan kepemimpinan peserta 

didik dalam proses pembelajaran. 

Sedangkan menurut Eka Ratna Sari (2022: 10)  

Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila memiliki 

beragam manfaat yaitu: 

a. Bagi satuan pendidikan manfaatnya adalah 

mewujudkan pembelajaran yang melibatkan 

masyarakat serta memiliki kontribusi positif bagi 

lingkungan sekitar.  

b. Bagi pendidik manfaatnya adalah memberikan 

pedoman dalam penyusunan tujuan pembelajaran, 

memfasilitasi peningkatan kompetensi peserta 

didik yang memiliki karakter Pelajar Pancasila. 

c. Bagi peserta didik manfaatnya adalah ikut 

berperan dalam pembelajaran, mampu 

memecahkan masalah, memiliki tanggung jawab 

serta dapat mengembangkan potensinya dalam 

berbagai aspek melalui proses pembelajaran yang 

dilakukan. 

Menurut Kemendikbudristek (2022:32) Tema 

dalam Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila 

Kemendikbudristek menentukan tujuh tema dalam 

Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila yaitu 

sebagai berikut: 

a. Gaya hidup berkelanjutan 



24 
 

      

b. Kearifan lokal 

c. Bhineka Tunggal Ika 

d. Bangunlah jiwa dan raganya 

e. Suara demokrasi 

f. Berekayasa dan berteknologi untuk membangun 

NKRI 

g. Kewirausahaan. 

d) Menurut Kemendikbudristek (2022:32) tema dalam 

Projek Penguatan    Profil Pelajar Pancasila 

Kemendikbud ristek menentukan tema untuk setiap 

projek profil yang di implementasikan di satuan 

pendidikan. dimulai pada tahun ajaran 2021/2022, 

terdapat beberapa tema yaitu gaya hidup 

berkelanjutan, kearifan lokal, bhineka tinggal ika, 

bangunlah jiwa dan raganya, rekayasa dan teknologi, 

kewirausahawan. 

1. Gaya Hidup Berkelanjutan. 

     Peserta didik memahami dampak aktivitas 

manusia, baik jangka pendek maupun panjang, 

terhadap kelangsungan kehidupan di dunia 

maupun lingkungan sekitarnya. Peserta didik juga 

membangun kesadaran untuk bersikap dan 

berperilaku ramah lingkungan, mempelajari 

potensi krisis keberlanjutan yang terjadi di 

lingkungan sekitarnya serta mengembangkan 
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kesiapan untuk menghadapi dan memitigasinya. 

Tema ini ditujukan untuk jenjang SD/MI, 

SMP/MTs, SMA/MA, SMK/MAK, dan sederajat. 

2. Kearifan lokal 

     Peserta didik membangun rasa ingin tahu dan 

kemampuan inkuiri melalui eksplorasi budaya dan 

kearifan lokal masyarakat sekitar atau daerah 

tersebut, serta perkembangannya. Peserta didik 

mempelajari bagaimana dan mengapa masyarakat 

lokal/ daerah berkembang seperti yang ada, konsep 

dan nilai-nilai di balik kesenian dan tradisi lokal, 

serta merefleksikan nilai-nilai apa yang dapat 

diambil dan diterapkan dalam kehidupan mereka. 

Tema ini ditujukan untuk jenjang SD/MI, 

SMP/MTs, SMA/MA, SMK/MAK, dan sederajat. 

3. Bhineka Tunggal Ika 

     Peserta didik mengenal dan mempromosikan 

budaya perdamaian dan anti kekerasan, belajar 

membangun dialog penuh hormat tentang 

keberagaman serta nilai-nilai ajaran yang 

dianutnya. Peserta didik juga mempelajari 

perspektif berbagai agama dan kepercayaan, secara 

kritis dan reflektif menelaah berbagai stereotip 

negatif dan dampaknya terhadap terjadinya konflik 

dan kekerasan. Tema ini ditujukan untuk jenjang 
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SD/MI, SMP/MTs, SMA/MA, SMK/MAK, dan 

sederajat. 

4. Bangunlah jiwa dan raganya. 

     Peserta didik membangun kesadaran dan 

keterampilan memelihara kesehatan fisik dan 

mental, baik untuk dirinya maupun orang 

sekitarnya. Peserta didik melakukan penelitian dan 

mendiskusikan masalah-masalah terkait 

kesejahteraan diri (wellbeing), perundungan 

(bullying) serta berupaya mencari jalan keluarnya. 

Mereka juga menelaah masalah-masalah yang 

berkaitan dengan kesehatan dan kesejahteraan fisik 

dan mental, termasuk isu narkoba, pornografi, dan 

kesehatan reproduksi. Tema ini ditujukan untuk 

jenjang SD/MI, SMP/ MTs, SMA/MA, 

SMK/MAK, dan sederajat. 

5. Rekayasa dan Teknologi 

     Peserta didik melatih daya pikir kritis, kreatif, 

inovatif, sekaligus kemampuan berempati untuk 

berekayasa membangun produk berteknologi yang 

memudahkan kegiatan diri dan sekitarnya. Peserta 

didik dapat membangun budaya smart society 

dengan menyelesaikan persoalan-persoalan di 

masyarakat sekitarnya melalui inovasi dan 

penerapan teknologi, mensinergikan aspek sosial 
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dan aspek teknologi. Tema ini ditujukan untuk 

jenjang SD/MI, SMP/MTs, SMA/MA, SMK/ 

MAK, dan sederajat. 

6. Kewirausahaan 

     Peserta didik mengidentifikasi potensi ekonomi 

di tingkat lokal dan masalah yang ada dalam 

pengembangan potensi tersebut, serta kaitannya 

dengan aspek lingkungan, sosial dan kesejahteraan 

masyarakat. Melalui kegiatan ini, kreativitas dan 

budaya kewirausahaan akan 

ditumbuhkembangkan. Peserta didik juga 

membuka wawasan tentang peluang masa depan, 

peka akan kebutuhan masyarakat, menjadi problem 

solver yang terampil serta siap untuk menjadi 

tenaga kerja profesional penuh integritas. Tema ini 

ditujukan untuk jenjang SD/MI, 

SMP/MTs, SMA/MI. 

d. Dimensi, Elemen, dan Subelemen Profil Pelajar 

Pancasila Dimensi Profil Pelajar Pancasila 
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 i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i iBagan2. i1 iDimensi iProfil iPelajar iPancasila 

 

Menurut iSK iBSKAP iKemendikbudristek iNo. 

i009/H/KR/2022 itentang iDimensi, iElemen idan iSubelemen 

iProfil iPelajar iPancasila idalam iKurikulum iMerdeka. iEnam 

idimensi iProfil iPelajar iPancasila iyaitu: i1) iBeriman, 

ibertakwakepada iTuhan iYang iMaha iEsa, idan iberakhlak 

imulia, i2) iMandiri, i3) iBernalar iKritis, i4) iKreatif, i5) 

iBergotong-royong, idan i6) iBerkebinekaan iglobal. iKeenam 

idimensi iini iberkembang isecara ibersamaan iuntuk 

imembentuk iindividu iyang iutuh. iSelain iitu, ienam idimensi 

iProfil iPelajar iPancasila itersebut isaling iberkaitan idan 

imendukung. iBerikut iini ipenjelasan iuntuk isetiap idimensi, 

ielemen idan isubelemen iProfil iPelajar iPancasila iyaitu: 

1) Demensi iBeriman idan ibertakwa 
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Menurur iYogi iAnggraena,dkk i( i2022:21) iPelajar 

iIndonesia ididefinisikan isebagai ipelajar iyang iberiman 

idan ibertakwa ikepada iTuhan iYang iMaha iEsa, iberakhlak 

iMulia, isesuai idengan iyang idiatur idalam iUndang-

Undang iSistem iPendidikan iNasional i(UU iSisdiknas). 

iMereka imengintegrasikan inilai-nilai iagama idan 

ikeyakinan imereka idalam ikehidupan isehari-hari, 

imencerminkan idimensi ireligiusitas. iKonsep iini isejalan 

idengan iprinsip-prinsip iyang iditekankan idalam 

iPenguatan iPendidikan iKarakter, iyang imencakup 

ihubungan iindividu idengan iTuhan, iindividu idengan 

isesama, idan idengan ialam isemesta. iLima ielemen ikunci 

iberiman, ibertakwa ikepada iTuhan iYang iMaha iEsa: 

a) Elemen iakhlak iberagama, isub ielemennya iyaitu 

imengenal idan imencintai iTuhan iYang iMaha iEsa, 

ipemahamaan iagama iatau ikepercayaan, iserta 

imelaksanaan iajaran iagama iatau ikepercayaan. 

b) Elemen ipribadi, isub ielemennya iyaitu iIntegritas, 

imerawat idan imenjaga idiri isecara ifisik, imental idan 

ispiritual. 

c) Elemen iakhlak ikepada imanusia, isub ielemennya 

iyaitu imengutamakan ipersamaan idengan iorang ilain 

idan imenghargai iperbedaan, iserta imemiliki irasa 

iempati iterhadap isesama. 
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d) Akhlak ikepada ialam, iSub ielemennya iyaitu imenjaga 

ilingkungan ialam, idan imemahami ihubungan 

iekosistem ibumi. 

e) Akhlak ibernegara, isub ielemennya iyaitu 

imelaksanakan ihak idan ikewajiaban isebagai iwarga 

inegara iIndonesia. 

2) Dimensi iMandiri 

Menurut iKemendikbudristek i(2022) iMendefinisikan 

iPelajar iIndonesia imerupakan ipelajar iyang imandiri, 

imereka iyang imengambil iinisiatif idalam 

imengembangkan idiri idan imencapai iprestasi idengan 

ikesadaran iakan ikekuatan idan iketerbatasan ipribadi iserta 

isituasi iyang idihadapi. iMereka ibertanggung ijawab iatas 

iproses idan ihasil iyang idicapai. iPelajar iini imampu 

imenetapkan itujuan ipengembangan idiri idan iprestasi 

isecara irealistis, imerencanakan istrategi iuntuk 

imencapainya, itekun idan irajin idalam imenjalankan 

irencana itersebut, iserta ibertindak iatas ikeinginan idan 

iinisiatif isendiri itanpa imerasa iterpaksa ioleh itekanan iatau 

ituntutan idari iorang ilain. iKunci ielemen imandiri 

imeliputi: 

a) Pemahaman idiri idan isituasi, isub ielemenya iyaitu 

imemahami ikarakteristik idan iminat ipribadi iserta 

imenghadapi itantangan iyang idihadapi, iserta 

imengembangkan irefleksi idiri. 
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b) Regulasi idiri, isub ielemennya iyaitu iregulasi iemosi, 

imenentapkan itujuan idan imerencanakan istrategi 

iuntuk ipengembangan idiri idan ipencapaian iprestasi, 

imengambil iinisiatif idan ibekerja isecara imandiri, 

imenjaga ikendali idan idisiplin idiri, iserta ipercaya idiri, 

iketahanan idan ikemampuan iberadaptasi. 

3) Dimensi iBernalar iKritis 

Menurut iAnastasia iLia idkk i(2023: i128), 

iMenyatakan ibahwa iPelajar iIndonesia iyang imemiliki 

ikemampuan ibernalar ikritis imampu imelihat isuatu 

isituasi idari iberbagai isudut ipandang idan iterbuka 

iterhadap ipembuktian ibaru, itermasuk ipembuktian iyang 

idapat imerubah ipandangan iyang isebelumnya idiyakini. 

iKemampuan iini imembantu imereka imenjadi ipelajar 

iIndonesia iyang imemiliki ipikiran iterbuka iuntuk 

imemperbaiki ipendapat idan iselalu imenghargai ipendapat 

iorang ilain. iSelain iitu, ipelajar iIndonesia iyang ibernalar 

ikritis imampu imemanfaatkan ipemikiran isistematis idan 

iilmiah, imenarik ikesimpulan idari ifakta iyang iada, iserta 

imengatasi imasalah. iKemampuan iini imembimbing 

imereka iuntuk imenjadi iindividu iyang ibertanggung 

ijawab idalam imengambil ikeputusan iyang itepat idan iaktif 

iberpartisipasi idalam imencari isolusi iuntuk imasalah 

iyang idihadapi. iKunci ielemen ibernalar ikritis iantara ilain: 
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a) Memperoleh idan imemproses iinformasi idan igagasan, 

isub ielemennya iyaitu imengajukan ipertanyaan, 

imengidentifikasi, imengklarifikasi idan imengolah 

iinformasi iserta igagasan. 

b) Menganalisis idan imengevaluasi ipenalaran, isub 

ielemennya iyaitu imenggunakan inalarnya isesuai 

idengan ikaidah isains idan ilogika idalam imengambil 

ikeputusan idan itindakan idengan imelakukan ianalisis 

iserta ievaluasi idari igagasan idan iinformasi iyang 

idiperoleh. 

c) Merefleksi idan imengevaluasi ipemikirannya isendiri, 

isub ielemennya iyaitu imelakukan irefleksi idan 

ievaluasi iterhadap ipemikirannya isendiriserta 

imempertimbangkan ibagaimana iproses iberpikir 

iberjalan isampai ipada isuatu ikesimpulan. 

4) Dimensi iKreatif 

Menurut iDwi iAnnisa i(2024) iPelajar iIndonesia 

idikenal isebagai ipelajar iyang ikreatif. iMereka itidak 

ihanya imemodifikasi idan imenciptakan isesuatu iyang 

ibaru idan ibermakna, itetapi ijuga imemastikan ihasil 

ikaryanya imemberikan imanfaat iyang inyata. 

iKeorisinalan, ikebermaknaan, ikebermanfaatan, idan 

idampak iyang ipositif imerupakan iinti idari ikreativitas 

imereka. iMulai idari igagasan, itindakan idan ikarya inyata. 

iPara ipelajar ikreatif iini imenggunakan iimajinasi idan 
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ipengalaman imereka idengan ibebas iberkreasi iuntuk 

imengembangkan idiri. iMereka itidak ihanya 

imengembangkan idiri isendiri itetapi ijuga imenembukan 

ikebahagiaan iserta imemecahkan isolusi iuntuk itantangan 

iyang iada. iDengan imengapresiasi ikeindahan idan 

imemanfaatkan ikekayaan ialam iserta ikeragaman 

ibudaya, imereka imampu imenciptakan iperubahan iyang 

isignifikan. iSelalu isiap iuntuk imengambil irisiko idemi 

imenciptakan iyang ilebih ibaik, ipelajar ikreatif iini iadalah 

ipionir iyang itidak ikenal itakut idalam idunia ikreasi. 

iAdapun ikunci ielemen idimensi ikreatif: 

a) Menghasilkan igagasan iyang iorisinal, isub ielemennya 

iyaitu iMenciptakan iberbagai iide iuntuk 

imengungkapkan ipemikiran iatau iperasaan, 

imengevaluasi iide itersebut, idan imempertimbangkan 

isegala irisiko iyang iterlibat idengan imemperhatikan 

iberbagai iperspektif, itermasuk iaspek ietika idan inilai-

nilai ikemanusiaan isaat iide itersebut 

idiimplementasikan. 

b) Menghasilkan ikarya idan itindakan iyang iorisinal, isub 

ielemennya iyaitu iMengeksplorasi idan 

imengekspresikan ipikiran idan iperasaannya idalam 

ibentuk ikarya iatau itindakan, iserta imengapresiasi idan 

imengkritik ikarya iatau itindakan iyang idihasilkan. 
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c) Memiliki ikeluwesan iberpikir idalam imencari 

ialternatif isolusipermasalahan, isub ielemennya iyaitu 

iberupaya imenghasilkan isolusi ialternatif idengan 

imemanfaatkan iberbagai igagasan idan imasukan 

iuntuk imenghadapi isituasi idan ipermasalahan. 

5) Dimensi iBergotong iRoyong 

Menurut iCepri iMaula i(2022: i21) iPelajar iIndonesia 

imempunyai ikemampuan igotong-royong, iyakni 

ikemampuan iuntuk ibekerja isama isecara isukarela idalam 

ikegiatan iuntuk imemastikan ikelancaran, ikemudahan, 

idan ike iringanan idalam ipelaksanaannya. iKemampuan 

iini ididasarkan ipada isifat-sifat iseperti ikeadilan, 

imenghormati isesama imanusia, idapat idipercaya, 

ibertanggung ijawab, ipeduli, iwelas iasih, idan imurah ihati. 

iMelalui ikemampuan igotong- iroyong iini, ipelajar 

iIndonesia imenunjukkan ikepeduliannya iterhadap 

ilingkungan idan ikeinginannya iuntuk iberkolaborasi 

idengan ianggota ikomunitasnya iguna isaling imembantu 

idan imeningkatkan ikualitas ihidup. iKemampuan iini ijuga 

imemungkinkan imereka iuntuk imenjadi iwarga inegara 

iyang idemokratis idengan iberpartisipasi iaktif idalam 

imasyarakat iuntuk imemajukan idemokrasi ibangsa. 

iKunci ielemen ibergotong iroyong iantara ilain: 
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a) Kolaborasi, isub ielemennya iyaitu ikerja isama, 

ikomunikasi iagar imencapai itujuan iyang isama, isaling 

iketergantungan idalam ihal ipositif, ikoordinasi isosial. 

b) Kepedulian, isub ielemennya iyaitu ipeduli iterhadap 

ilingkungan idan ipersepsi isosial 

c) Berbagi, isub ielemennya iyaitu imemberi idan 

imenerima ihal iyang idianggap ipenting idari iorang- 

iorang ilingkungan isekitar. 

6) Dimensi iBerkebinekaan iGlobal 

 Menurut iAsep iSubagja i& iReni iAnggarini i(2022:145) 

iPelajar iIndonesia iyang iberkebinekaan iglobal iadalah 

ipelajar iyang iberkebudayaan, imemiliki iidentitas iyang 

imapan, idapat imewakili ibudaya imulia ibangsanya, idan 

imemiliki ipemahaman idan iwawasan iyang imendalam 

iserta iketerbukaan iterhadap iberagam ibudaya ilokal, 

inasional, idan iglobal. iMereka imampu iberinteraksi 

isecara ipositif iantar isesama, imemiliki iketerampilan 

ikomunikasi ilintas ibudaya, idan imenggunakan 

ipengalaman imereka idalam ilingkungan iyang iberagam 

isebagai ikesempatan iuntuk ibelajar idan itumbuh imenjadi 

iindividu iyang ilebih ibijaksana idan ipeduli.36Kunci 

ielemen iberkebinekaan iglobal iyaitu: 

a) Mengenal idan imenghargai ibudaya, isub ielemennya 

iyaitu imemperdalam ipemahaman ibudaya idan 

iidentitas ibudaya, imengeksplorasi idan 
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imembandingkan ipengetahuan itentang ibudaya, 

ikepercayaan iserta ipraktiknya, imenumbuhkan isikap 

imenghormati iterhadap ikeanekaragaman ibudaya. 

b) Komunikasi idan iinteraksi iantar ibudaya, isub 

ielemennya iyaitu iberkomunikasi iantar ibudaya, 

imempertimbangkan idan imengembangkan iberbagai 

isudut ipandang. 

c) Refleksi idan itanggung ijawab iterhadap ipengalaman 

ikebinekaan, isub ielemennya iyaitu imerefleksikan 

ipengalaman ikebinekaan, imengurangi istereop idan 

iprasangka, iserta imenyelaraskan iperbedaan ibudaya. 

d) Berkeadilan isosial, isub ielemennya iyaitu iaktif idalam 

imembangun imasyarakat iyang iinklusif, iadil idan 

iberkelanjutan, iberpartisipasi idalam iproses 

ipengambilan ikeputusan ibersama, iserta imemahami 

iperan iindividu idalam isistem idemokrasi. 

Tujuan, imuatan, idan ikegiatan ipembelajaran iprojek 

itidak iharus idikaitkan idengan itujuan idan imateri 

ipelajaran iintrakurikuler. iSatuan ipendidikan idapat 

imelibatkan imasyarakat idan/atau idunia ikerja iuntuk 

imerancang idan imenyelenggarakan iprojek ipenguatan 

iprofil ipelajar iPancasila. iPendidik idapat itetap 

imelaksanakan ipembelajaran iberbasis iprojek idi 

ikegiatan imata ipelajaran i(intrakurikuler). iPembelajaran 

iberbasis iprojek idi iintrakurikuler ibertujuan imencapai 
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iCapaian iPembelajaran i(CP), isementara iprojek 

ipenguatan iprofil ipelajar iPancasila ibertujuan imencapai 

ikompetensi iprofil ipelajar iPancasila. 

2. Implementasi iProjek iPenguatan iProfil iPelajar iPancasila 

Menurut iNingtyas, iR.K i(2021:22) iMenyatakan ibahwa 

iImplementasi iprojek ipenguatan iprofil ipelajar iPancasila 

idapat idilaksanakan imelalui ikebijakan iyang iditentukan 

isekolah idan ikurikulum. iImplementasi itersebut idapat 

idiintegrasikan ikedalam isuatu imata ipelajaran iserta idalam 

ikegiatan ibelajar imengajar. iImplementasi iprojek ipenguatan 

iprofil ipelajar iPancasila iyang idilakukan imelalui ikurikulum 

idilaksanakan isaat ipembelajaran idi ikelas idengan imelalui 

ikegiatan iintrakurikuler, iyakni imata ipelajaran iseperti imata 

ipelajaran ibahasa, iagama, iseni ibudaya, iIPS, iIPA, idan imata 

ipelajaran ilain iyang idihubungkan idengan ipenerapan inilai-

nilai ikarakter ipada iprofil ipelajar iPancasila. iImplementasi 

ilain ijuga idapat idilaksanakan ipada iberbagai ikegiatan iselain 

iintrakurikuler iseperti ikegiatan iekstrakurikuler, iprogram 

isekolah, idan ipembiasaan ilain idi isekolah iyang imemuat inilai-

nilai ikarakter iprofil ipelajar iPancasila. 

 i i i  i iSetiap imata ipelajaran, iprogam, idan ikegiatan iyang iada 

idiharapkan idapat imendukung iketercapaian iprofil ipelajar 

iPancasila, idengan imemasukanya idalam ipembelajaran iprojek 

ipenguatan iprofil ipelajar iPancasila isecara ikolaboratif i(team 

iteaching) ioleh iguru imata ipelajaran idan iguru ikelas. iKarena 
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iprojek iini imemiliki itarget iutama ipengambangan iprofil ipelajar 

iPancasila, imaka iguru imata ipelajaran imaupun iguru ikelas iperlu 

iterlibat idalam iperencanaan, ipelaksanaan, idan iasesmen. iProfil 

ipelajar iPancasila ijuga iakan idiperkuat idengan ipembelajaran 

iberbasis iproyek idengan itema iyang imendukung 

iperkembangan ikompetensi idan ikarakter iyang idituju. iDalam 

imengimplementasikan iprojek ipenguatan iprofil ipelajar 

iPancasila iterdiri idari ibeberapa ialur iyang iperlu idiperhatikan, 

idiantaranya iyaitu iperencanaan, ipelaksanaan, idan ievaluasi 

iprojek ipenhuatan iprofil ipelajar iPancasila. i 

 i i i  i iMenurut iMulyadi i(2015: i45) iImplementasi iadalah itindakan 

iyang idilakukan isetelah isuatu ikebijakan iditetapkan. 

iImplementasi imerupakan icara iagar isebuah ikebijakan idapat 

imencapai itujuannya. 

Merujuk ipada ipengertian idiatas, idapat idisimpulkan 

ijika iimplementasi iadalah ipelaksanaan iaktivitas iyang isudah 

idirencanakan idengan imatang iyang imerupakan ibentuk isuatu 

itindakan idan iaksi inyata iuntuk imencapai itujuan iyang 

idiinginkan. iTerdapat ibeberapa ialur idalam ipelaksanaan 

iprojek ipenguatan iprofil ipelajar ipancasila iyaitu iperencanaan, 

ipelaksanaan, idan ievaluasi. 

1) Perencanaan iprojek ipenguatan iprofil ipelajar ipancasila 

a. Membentuk itim ifasilitator iprojek ipenguatan iprofil 

ipelajar ipancasila iKepala isatuan ipendidikan imenyusun 

itim ifasilitator iprojek. iTim ifasilitator iprojek iprofil iterdiri 
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idari isejumlah iguru iyang iberperan imerencanakan, 

imenjalankan, idan imengevaluasi iprojek iprofil. iTim iini 

idibentuk idan idikelola ioleh ikepala isatuan ipendidikan 

idan ikoordinator iprojek iprofil. 

b. Mengidentifikasi itingkat ikesiapan isatuan ipendidikan. 

Kepala isatuan ipendidikan ibersama itim ifasilitator 

imerefleksikan idan imenentukan itingkat ikesiapan isatuan 

ipendidikan. iPengidentifikasian iawal ikesiapan isatuan 

ipendidikan. iPengidentifikasian iini ididasarkan ipada 

ikemampuan isatuan ipendidikan idalam imenerapkan 

ipembelajaran iberbasis iprojek i(projek ibased ilearning). 

iDalam ihal ini isatuan ipendidikan imelakukan irefleksi 

iawal imengenai ipenguasaan iterhadap ipembelajaran 

iberbasis iprojek iuntuk imengidentifikasi ikesiapan iawal 

idalam imenjalankan iprojek ipenguatan iprofil ipelajar 

ipancasila. 

Kesiapan iawal idalam imenjalakan iprojek ipenguatan 

iprofil ipelajar ipancasila. 

Tabel i2.1. iTahap iAwal iProyek iPenguatan iProfil iPelajar 

Tahap iAwal Tahap iBerkembang Tahap iLanjutan 

1. Satuan ipendidikan 

ibelum imemiliki 

isystem idalam 

imempersiapkan 

idan imelaksanakan 

ipembelajaran 

iberbasi iproyek. 

1. Satuan ipendidikan isudah 

imemiliki isystem iuntuk 

imenjalankan ipembelajaran 

iberbasis iproyek. 

 

2. Konsep ipembelajaran 

iberbasis iproyek isudah 

1. Pembelajaran 

iberbasis iproyek 

isudah imenjadi 

ikebiasaan isatuan 

ipendidikan. 

 

2. Konsep 
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2. Konsep 

ipendidikan 

iberbasis iproyek 

ibaru idiketahui 

iguru. 

3. Satuan ipendidikan 

imenjalankan 

iproyek isecara 

iinternal i(tidak 

imelibatkan ipihak 

iluar) 

idipahami isebagian 

ipendidikan. 

3. Satuan ipendidikan imulai 

imelibatkan ipihak idiluar 

ipendidikan iuntuk 

imembantu isalah isatu 

iaktivitas iproyek. 

ipembelajaran 

iberbasis iproyek 

isyudah idipahami 

isemua iguru. 

3. Satuan ipendidikan 

isudah imenjalin 

ikerja isama idengan 

ipihak imitra idi iluar 

isatuan ipendidikan 

iagar idampak iproyk 

idapat idiperluas 

isecara 

iberkelanjutan. 

Sumber: iKemendikbudristik, i(2022) 

c. Merancang idimensi, itema, idan ialokasi iwaktu iprojek 

ipenguatan iprofil ipelajar iPancasila iTim ifasilitator 

imenentukan ifokus idimensi iprofil ipelajar ipancasila idan 

itema iprojek iserta imerancang ijumlah iprojek idan ialokasi 

iwaktunya. iDimensi idan itema idipilih iberdasarkan 

ikondisi idan ikebutuhan isekolah. iAditomo i(2021: i23). 

iSeperti iyang idiketahui isebelumya iterdapat ienam 

idimensi iprofil ipelajar ipancasila iyaitu: i1) iBeriman, 

ibertakwa ikepada iTuhan iYME, idan iberakhlak imulia, i2) 

iBerkebhinekaan iglobal, i3) iBergotong-royong, i4) 

iMandiri, i5) iKreatif, idan i6) iBernalar ikritis. 

Sedangkan itema-tema iutama idalam iprojek 

ipenguatan iprofil ipelajar ipancasila iyang idapat idipilih 

ioleh isatuan ipendidikan iadalah i1) igaya ihidup 
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iberkelanjutan i2) ikearifan ilokal, i3) iBhineka itunggal iika, 

i4) iBanguunlah ijiwa iraganya, i5) iSuara iDemokrasi, i6) 

iRekayasa idan iteknologi. i7) iKebekerjaan. iAditomo 

i(2021:28). 

d. Menyusun imodul iprojek 

Tim ifasilitator imenyusun imodul iprojek isesuai 

itingkat ikesiapan isatuan ipendidikan idengan itahapan 

iumum: iMenentukan isub-elemen i(tujuan iprojek), 

imengembangkan iaktivitas idan iasesmen iprojek. iModul 

iprojek ipenguatan iprofil ipelajar ipancasila imerupakan 

idokumen iyang iberisi itujuan, ilangkah, imedia 

ipembelajaran, idan iasesmen iyang idibutuhkan iuntuk 

imelaksanakan iModul iprofil idilengkapi idengan 

ikomponen iyang imenjadi idasar idalam iproses 

ipenyusunannya iserta idibutuhkan iuntuk ikelengkapan 

ipelaksanaan ipembelajaran. iModul iprojek iprofil ipada 

idasarnya imemiliki ikomponen iprofil imodul, itujuan, 

iaktivitas, idan iasesmen. iTim ifasilitator imemiliki 

ikebebasan iuntuk imengembangkan ikomponen idalam 

imodul iprojek iprofil, iuntuk imenyesuaikan idengan 

ikondisi isekolah idan ikebutuhan ipeserta iprojek 

ipengunatan iprofil ipelajar ipancasila. iAditomo 

i(2021:42). 

Modul ijuga idapat idilengkapi idengan ideskripsi 

isingkat iprojek iprofil, ialat, ibahan, iserta imedia ibelajar 
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iyang iperlu idisiapkan idan ireferensi ipendukung. 

iAditomo i(2021: i43) 

e. Tim ifasilitator imerencanakan istrategi ipengolahan idan 

ipelaporan ihasil iprojek. iPelaporan iprojek ipenguatan 

iprofil ipelajar ipancasila iberbeda idengan ipelaporan 

ikegiatan iintrakurikuler. iAditomo i(2021:22) 

2) Pelaksanaan iprojek ipenguatan iprofil ipelajar ipancasila 

iTerdapat ibeberapa icontoh ipengembangan ialur 

ipelaksanaan iprojek, iantara ilain: 

Contoh i1: 

Tabel i2.2. iContoh iAlur iProyek 

iProfil 

1. Pengenalan Mengenali idan imembangun ikesadaran ipeserta ididik 

iterhjadap itema iyang isedang idipelajari. 

2. Kontekstual Mengenali ipermasalahan idi ilingkungan isekitar iyang 

iterkait idengan itopic ipebahsan. 

3. Aksi Merumuskan iperan iyang idapat idilakukan imelalui iaksi 

inyata. 

4. Refleksi Menggenapiproses idengan iberbagai ikarya iserta 

imelakukan ievaluasi irefleksi. 

5. Tindakan 

iLanjutan 

Menyususn ilangkah istrategi. 

sumber: iKemendikbudristek,2022 

4. Kemandirian  

a. iPengertian iKemandirian 



43 
 

      

 i i i i i  iMenurut iYusuf i(2016:12) iMenyatakan ibahwa 

iKemandirian iberasal idari ikata idasar idiri iyang imendapatkan 

iawalam i“ke” idan iakhiran i“an” iyang ikemudian imembentuk 

isuatu ikata ikeadaan iatau ikata ibenda. ikarena ikemandirian 

iberasal idari ikata idasar i“diri”, imaka ipembahasan imengenai 

ikemandirian itidak ibias ilepas idari ipembahasan itentang 

iperkemangan idiri iitu isendiri. iMenurut iSiti iUmarah iIchan 

i(2016: i158) iMenyatakan iPendidikan inasional idi iIndonesia 

isaat iini imendasarkan ikepada iPendidikan ikarakter, iterdapat 

i18 inilai-nilai ikatakter isalah isatunya iadalah inilai ikarakter 

ikemandirian. 

 i i i i i  iMenurut iChaplin i(1993: i243) iMendefinisikan 

iKemandirian idari iasal ikatanya iyaitu i“independence” iyang 

ibearti isuatu ikondisi idimana iseseorang itidak itergantung 

ikepada iorang ilain idalam imenentukan ikeputusan idan iadanya 

isikap ikepercayaan idiri. 

Menurut iParker i(2006: i226) iMenyatakan ibahwa 

iKemandirian i(self-refliance) iadalah ikemampuan iuntuk 

imengelola isemua iyang idimilikinya isendiri iyaitu 

imengetahui ibagaimana imengelola iwaktu, iberjalan idan 

iberfikir isecara imandiri, idisertai idengan ikemampuan idalam 

imengambil iresiko idan imemecahkan imasalah idengan 

ikemandirian itidak iada ikebutuhan imendapatkan ipersetujuan 

iorang ilain iketika ihendak imelangkah imenetukan isesuatu 

iyang ibaru. iIndividu iyang imandiri itidak idibutuhkan iyang 
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idetail idan iterus imenerus itentang ibagaimana imencapai 

iproduk iakhir, iia ibias iberstandar ipada idiri isendiri. 

iKemandirian ibekenaan idengan ipribadi iyang imandiri, 

ikreatif idan imampu iberdiri isendiri iyaitu imemiliki 

ikeperyacaan idiri iyang imembuat iseseorang imampu isebagai 

iindividu iuntuk iberadaptasi idan imengurus isegala ihal idengan 

idirinya isendiri. 

 i iMenurut iAlucyana iAfiyah i(2021: i8) iMenyatkan 

ibahwa iKemandirian imerupakan ikemampuan iuntuk 

imengadakan iinteraksi idengan iorang ilain idan itidak 

ibergantung ipada iaksi iorang ilain. iKemandirian iadalah 

ikemampuan ipsikososial iyang imencakup ikebebasan iuntuk 

ibertindak, itidak itergantung idengan ikemampuan iorang ilain, 

itidak iterpengaruh ilingkungan, idan ibebas imengatur 

ikebutuhannya isendiri. iMenurut iteori i“psychological 

ineeds” iMurray, iperilaku ipsikologis imanusia idigerakan ioleh 

isejumlah ikebutuhan i ipsikologis. iAda idua i ikebutuhan iyang 

iterdapat idalam idiri isendiri i(need ifor iautonomy idan 

ikebutuhan iuntuk ibergantung i(needs ifor ideference). 

 iDari iurian idiatas imaka idapat idisampaikan ibahwa 

ikemandirian iadalah isuatu ikeadaan iseseorang idimana 

iseseorang iberusaha iberdiri isendiri idalam iarti itidak 

ibergantung ipada iorang ilain idalam ikeputusan idan imampu 

imelaksanakan itugas ihidup idengan ipenuh itanggung ijawab. 
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a. Perkembangan ikemandirian iadalah iproses iyang 

imenyangkut iunsur-unsur inormatif. iIni imengandung 

imakna ibahwa ikemandirian imerupakan isuatu iproses 

iyang iterarah. iKarena iperkembangan ikemandirian 

isejalan idengan ihakikat ieksistensi imanusia, iarah 

iperkembangan itersebut iharus isejalan idan iberlandaskan 

ipada itujuan ihidup imanusia. 

 i i i i i  i i  iMenurut iHavighurst iperkembangan imenuju 

ikemandirian idan ikebebasan ipribadi isecara inormal 

iberkembang ihingga ipada isaat iapabila iseseorang itelah 

imencapai ikebebasan isecara iemosional, ifinancial idan 

iintelektual. iKemandirian, iseperti ihalnya ikondisi 

ipsikologis iyang ilain, idapat iberkembang idengan ibaik 

ijika idiberikan ikesempatan iuntuk iberkembang imelalui 

ilatihan iyang idilakukan isecara iterus-menerus idan 

idilakukan isejak idini. iLatihan itersebut idapat iberupa 

ipemberian itugas- itugas itanpa ibantuan idan itentu isaja 

itugas-tugas itersebut idisesuaikan idengan iusia idan 

ikemampuan ianak i( iTjandradingtyas, i2004: i14). 

Mengingat ikemandirian iakan ibanyak 

imemberikan idampak iyang ipositif ibagi 

iperkembangan iindividu, imaka isebaiknya 

ikemandirian idiajarkan ipada ianak isedini imungkin 

isesuai ikemampuannya. iSeperti itelah idiakui isegala 

isesuatu iyang idapat idiusahakan isejak idini iakan idapat 
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idihayati idan iakan isemakin iberkembang imenuju 

ikesempurnaan. iLatihan ikemandirian iyang idiberikan 

ikepada ianak iharus idisesuaikan idengan iusia ianak. 

iContoh: iUntuk ianak-anak iusia i3-4 itahun, ilatihan 

ikemandirian idapat iberupa imembiarkan ianak 

imemasang ikaos ikaki idan isepatu isendiri, 

imembereskan imainan isetiap ikali iselesai ibermain 

i(Kartono,1995:23) 

b. Teori Para ahli Tentang Kemandirian Anak 

1.  Jean Piaget: Piaget membahas tentang perkembangan 

kognitif anak dan pentingnya anak belajar melalui 

pengalaman aktif. 

Dimensi: Kemandirian dalam berpikir kritis dan 

pemecahan masalah. Adapun Indikatornya: Anak 

mampu membuat keputusan, berpikir logis, dan 

belajar dari pengalaman. 

2.  Erik Erikson: Erikson membahas tentang tahapan 

perkembangan psikososial. 

Dimensi: Kemandirian (autonomy) vs. malu dan ragu-

ragu (stages of autonomy vs. shame and doubt). 

Adapun Indikatornya: Anak menunjukkan 

kemampuan mengontrol diri, membuat pilihan, dan 

bertanggung jawab atas tindakan. 

3. Albert Bandura: Bandura membahas teori 

pembelajaran sosial dan efikasi diri (self-efficacy). 
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Dimensi: Efikasi diri dan kemampuan mengatur diri 

(self-regulation). Adapun Indikatornya: Anak percaya 

diri dalam kemampuan mereka, mampu mengatur 

perilaku, dan mencapai tujuan. 

4. Lev Vygotsky: Vygotsky menekankan pentingnya 

interaksi sosial dan zona perkembangan proksimal. 

 Dimensi: Kemandirian dalam konteks pembelajaran 

kolaboratif dan scaffolding. Adapun Indikatornya: 

Anak mampu belajar mandiri dengan dukungan orang 

lain, mengembangkan kemampuan melalui interaksi. 

c. Kaitan dengan Proyek Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila (P5) P5 bertujuan mengembangkan profil 

pelajar Pancasila yang mencakup aspek-aspek seperti: 

a. Beriman dan bertakwa: Kaitan dengan nilai-nilai 

spiritual dan etika. 

b. Berkebinekaan global: Kesadaran akan 

keberagaman. 

c.  Bergotong royong: Kolaborasi dan kerja sama. 

d. Mandiri: Kemandirian dalam berpikir dan bertindak- 

Bernalar kritis: Kemampuan berpikir kritis 

e.  Kreatif: Kreativitas dalam pemecahan masalah. 

d. Indikator Kemandirian Dalam Pengutan Profil Pelajar 

Pancasila (P5) Yaitu : 

1. Anak mampu membuat keputusan dalam proyek P5. 
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2.  Anak menunjukkan tanggung jawab atas tugas dalam 

P5. 

3. Anak mampu berpikir kritis dalam mengerjakan 

proyek P5. 

4.  Anak menunjukkan kemampuan mengatur diri dalam 

proses pembelajaran P5. 

5.  Anak mampu bekerja sama namun tetap 

menunjukkan inisiatif mandiri. 

e. Ciri-ciri iKemandiran iAnak 

 i i i i i i i iAnak iyang imandiri iadalah ianak iyang imemiliki ikepercayaan 

idiri idan imotivasi iyang itinggi isehingga idalam isetiap itingkah 

ilakunya itidak ibanyak imenggan- itungkan idiri ipada iorang ilain, 

ibiasanya ipada iorang ituanya. iAnak iyang ikurang imandiri iselalu 

iingin iditemani iatau iditunggui ioleh iorang ituanya ibaik ipada isaat 

isekolah imaupun ipada isaat ibermain, ikemana-mana iharus 

iditemani iorang itua iatau isaudaranya. iBerbeda idengan ianak iyang 

imemiliki ikemandirian, iyang ibe- irani imemutuskan ipilihannya 

isendiri, itingkat ikepercayaan idirinya ilebih itam- ipak, iserta imudah 

imenyesuaikan idiri idengan ilingkungan idan iteman ibermain 

imaupun iorang iasing iyang ibaru idikenalnya 

 iSedangkan imenurut ipendapat iparker i(2005) ibahwasanya 

icicir-ciri ikemandirian iyaitu isebagai iberikut: 

1. anggung ijawab, iyakni imemiliki itugas iuntuk 

imenyelesaikan isesuatu idan idiminta ipertanggung 
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ijawaban iatas ihasil ikerjanya. iIndividu itumbuh idengan 

ipengalaman itanggung ijawab iyang isesuai idan iterus 

imeningkat. iOleh ikarena iitu, iindividu iharus idiberi 

itanggung ijawab idan iberawal idari itanggung ijawab iuntuk 

imengurus idirinya isendiri. 

2.  iIndepedensi, iyakni imerupakan isuatu ikondisi iyang 

idimana iseseorang itidak imudah ibergantung ipada 

iotoritas idan itidak imembutuhkan iarahan idari iorang ilain, 

iindepedensi ijuga imencakup iide iadanya ikemampuan 

imengurus idiri isendiri idan idapat imenyelesaikan 

imasalah isendiri. 

3.  iOtonomi idan ikebebasan iuntuk imenentukan ikeputusan 

isendiri, iyakni ikemampuan imenentukan iarah isendiri 

iyang iberartikan idapat imengendalikan iatau 

imempengaruhi iapa iyang iakan iterjadi ikepada idirinya 

isendiri. 

  i i iAkan itetapi, iada ipendapat ilain idari iSusanto i(2012) 

ibahwa iciri-ciri ikemandirian ianak itermasuk ijuga ipada 

ianak iusia idini isebagai iberikut: 

1.  iKepercayaan ipada idiri isendiri. 

 i i i i iRasa ipercaya idiri, iatau idalam ikalangan ianak imuda 

ibiasa idisebut idengan iistilah i'PD' iini isengaja 

iditempatkan isebagai iciri ipertama idari isifat ike- 

imandirian ianak. iOleh ikarena iitu, imemang irasa ipercaya 

idiri iini imemegang iperan ipenting ibagi iseseorang, 
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itermasuk ianak iusia idini, idalam ibersikap idan 

ibertingkah ilaku iatau idalam iberaktivitas isehari-hari. 

iAnak iyang imemi- iliki ikepercayaan idiri ilebih iberani 

iuntuk imelakukan isesuatu, imenentukan ipilihan isesuai 

idengan ikehendaknya isendiri, idan ibertanggung ijawab 

iter- ihadap ikonsekuensi iyang iditimbulkan ikarena 

ipilihannya. iKepercayaan idiri isangat iterkait idengan 

ikemandirian ianak. iDalam ikasus itertentu, ianak iyang 

imemiliki ipercaya idiri iyang itinggi idapat imenutupi 

ikekurangan idan ikebodohan iyang imelekat ipada 

idirinya. iUntuk iitu, idalam iberbagai ikesem- ipatan isikap 

ipercaya idiri iperlu iditanamkan idan idipupuk isejak iawal 

ipada ianak iusia idini iini. 

2. Motivasi iintrinsik iyang itinggi. 

 iMotivasi iintrinsik iadalah idorongan iyang itumbuh 

idalam idiri iuntuk imelakukan isesuatu. iMotivasi 

iintrinsik ibiasanya ilebih ikuat idan iabadi idibandingkan 

idengan imotivasi iekstrinsik, iwalupun ikedua imotivasi 

iini ikadang iberkurang, itetapi ikadang ijuga ibertambah. 

iKekuatan iyang idatang idari idalam iakan imampu 

imenggerakkan iuntuk imelakukan isesuatu iyang 

idiinginkan. iKeingintahuan iseseorang iyang imurni 

imerupakan isalah isatu icontoh imotivasi iintrinsik. 

iDengan iadanya ikeingintahuan iyang imendalam iini 

idapat imendorong iseseorang iuntuk imelakukan isesuatu 
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iyang imemungkinkan iia imemperoleh iapa iyang idicita-

citakannya. 

3. Mampu idan iberani imenentukan ipilihan isendiri. 

 i i i i iAnak imandiri imemiliki ikemampuan idan ikeberanian 

idalam imenentukan ipilihan isendiri. iMisalnya, idalam 

imemilih ialat ibermain iatau ialat ibelajar iyang iakan 

idigunakannya. 

4. Kreatif idan iinovatif. 

Kreatif idan iinovatif ipada ianak iusia idini imerupakan 

iciri ianak iyang imemiliki ikemandirian, iseperti idalam 

imelakukan isesuatu iatas ikehendak isendiri itanpa idisuruh 

ioleh iorang ilain, itidak iketergantungan ikepada iorang ilain 

idalam imelakukan isesuatu, imenyukai ipada ihal-hal ibaru 

iyang isemula idia ibelum itahu idan iselalu iingin imencoba 

ihal-hal iyang ibaru. 

5. Bertanggung ijawab imenerima ikonsekuensi iyang 

imenyertai ipilihannya. 

 iDi idalam imengambil ikeputusan iatau ipilihan itentu 

iada ikonsekuensi iyang imelekat ipada ipilihannya. iAnak iyang 

imandiri iakan ibertanggung ijawab iatas ikeputusan iyang 

idiambilnya iapa ipun iyang iterjadi, itetapi itentu isaja ibagi ianak 

iTaman iKanak-Kanak itanggungjawab ipada itaraf iyang iwajar. 

iMisalnya, itidak imenangis iketika iia isalah imengambil ialat 

imainan, idan isenang ihati imengganti idengan ialat imainan 

iyang ilain iyang idiinginkannya. 
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6. Menyesuaikan idiri idengan ilingkungannya. 

Lingkungan isekolah i(Taman iKanak-Kanak) 

imerupakan ilingkungan ibaru ibagi ianak-anak. iHal iini, isering 

idijumpai ianak imenangis iketika ipertama imasuk isekolah 

ikarena imereka imerasa iasing idengan ilingkungan idi itaman 

ikanak-kanak ibahkan itidak isedikit iyang iingin iditunggui ioleh 

iorang ituanya iketika ianak isedang ibelajar. iNamun, ibagi ianak 

iyang imemiliki ikemandirian, idia iakan icepat imenyesuaikan 

idiri idengan ilingkungan iyang ibaru. 

7. Tidak iketergantungan ikepada iorang ilain. 

Anak imandiri iselalu iingin imencoba isendiri idalam 

imelakukan isesuatu, itidak ibergantung ipada iorang ilain idan 

ianak itahu ikapan iwaktunya imeminta ibantuan iorang ilain. 

iSetelah ianak iberusaha imelakukannya isendiri, itetapi itidak 

imampu iuntuk imendapatkannya, ibaru ianak imeminta 

ibantuan iorang ilain. iMisalnya, imengambil ialat imainan iyang 

iberada idi itempat iyang itidak iterjangkau ioleh ianak. 

c. Faktor- ifactor iyang imempengaruhi iKemandirian iAnak 

 Faktor-faktor iYang iMempengaruhi iKemandirian 

iAnak 

Menurut iHidayat i(2018) ifaktor-faktor iyang imempengaruhi 

ikemandirian idan imembentuk ikemandirian iadalah: 

1). i iLingkungan i 
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 Lingkungan ikeluarga i(internal) idan imasyarakat 

i(eksternal) iakan imembentuk ikepribadian iseseorang 

itermasuk ikemandirian. 

2). i iPola iAsuh 

 Peran idan ipola iasuh iorang itua isangat iberpengaruh 

idalam ipenanaman inilai- inilai ikemandirian iseorang ianak. 

3). i iPendidikan 

 Pendidikan imemiliki isumbangan iyang iberarti idalam 

iperkembangan iterbentuknya ikemandirian ipada idiri 

iseseorang. 

Adapun ijuga ipendapat idari iAli i& iAsrori i(dalam iSri 

iAstuti, i2013) ibahwa ifaktor-faktor iyang imempengaruhi 

iperkembangan ikemandirian iyaitu, isebagai iberikut: 

1). i iGen iatau iketurunan iorang itua 

 Orang itua iyang imemiliki isifat ikemandirian itinggi 

iseringkali imenurunkan ianak iyang imemiliki ikemandirian 

ijuga. iNamun ifaktor iketurunan iini imasih imenjadi iperdebatan 

ikarena iada iyang iberpendapat ibahwa isesungguhnya ibukan 

isifat ikemandirian iyang iditurunkan ikepada ianaknya 

imelainkan isifat idari iorang ituanya isendiri iyang imuncul 

iberdasarkan icara iorang itua imendidik ianaknya. 

2) iPola iasuh iorang itua 

 Cara iorang itua idalam imengasuh iatau imendidik ianak 

iakan imempengaruhi iperkembangan ikemandirian ianak, 

idikarenakan iorang itua isendiri iorang iyang ipertama ikali 
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imengajarkan isemua ihal iterhadap ianak idan idapat 

imenciptakan isuasana iyang iaman idalam iinteraksi 

ikeluarganya. iNamun iorang itua iyang isering imengeluarkan 

ikata-kata i"jangan" itanpa idisertai idengan ipenjelasan iyang 

irasional iakan imenghambat iperkembangan ianak. 

 i i i  iSistem ipendidikan idi isekolah iProses ipendidikan idi 

isekolah idengan iadanya isuatu ipenghargaan iterhadap ipotensi 

ianak idengan ipemberian i(reward) idan ipenciptaan ikompetitif 

iakan imemperlancar isuatu iperkembangan idalam 

ikemandirian ianak, idengan ibegitu isebalik ijika iadanya 

itekanan iterhadap ianak imaka iakan. imemperlambat 

iperkembangan ikemandirian ianak. 

4) iSistem ikehidupan idi imasyarakat 

 Lingkungan imasyarakat iyang iaman, imenghargai 

iekspresi ipotensi ianak idalam ibentuk iberbagai ikegiatan idan 

itidak iterlalu ihirarkis iakan imerangsang idan imendorong 

iperkembangan ikemandirian ianak. 

Selain iitu, iMenurut iSumahamijaya i(2003: i8) 

iMengemukakan ibahwa ifaktor-faktor iyang imempengaruhi 

iterhadap itingkat ikemandirian ianak iterbagi imenjadi idua, 

iyaitu: iFaktor iInternal idan ifaktor iEksternal. 

1) iFaktor iInternal iadalah ifaktor iyang iada idalam idiri, iyang 

imeliputi: 



55 
 

      

a) iEmosi, ifaktor iini iditunjukkan idengan ikemampuan 

imengontrol iemosidan itidak itergantungnya ikebutuhan iemosi 

idari iorangtua. 

b) iIntelektual, ifaktor iini iditunjukkan idengan ikemampuan 

iuntuk imengatasi iberbagai imasalah iyang idihadapi. 

2. iFaktor ieksternal iadalah ihal-hal iyang idatang iatau iada 

idiluar idiri ianak iitu isendiri, iyang imeliputi: 

a) Lingkungan, iLingkungan imerupakan ihal iyang isangat 

imenentukan itercapainya iatau itidak itercapainya itingkat 

ikemandirian ianak. iLingkungan iyang ibaik iakan 

imeningkatkan icepat itercapainya ikemandirian ianak. 

b)  iKarakteristik iSosial, iKarakteristik idapat 

imempengaruhi ikemandirian ianak, imisalnya: 

ikemandirian ianak idari ikeluarga imiskin iberbeda idengan 

ikemandirian ianak idari ikeluarga ikaya. 

c)  iStimulasi, iAnak iyang imendapatkan istimulasi iyang 

iterarah idan iteratur iakan ilebih icepat imandiri 

idibandingkan idengan ianak iyang itidak imendaptkan 

istimulasi. 

d)  iPola iasuh, iAnak idapat imandiri iakan imembutuhkan 

ikesempatan idan idukungan idari iorangtua. iPeran iorang 

itua isebagai ipengasuh isangat idiperlukan ibagi ianak, 

isebagai ipenguat iprilaku iyang itelah idilakukannya. iOleh 

ikarena iitu ipola ipengasuhan imerupakan ihal iyang isangat 

ipenting idalam ipembentukan ikemandirian ianak. 
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e)  iCinta idan ikasih isayang, iCinta idan ikasih isayang ikepada 

ianak ihendaknya idiberikan isewajarnya, ikarena iini iakan 

imempengaruhi ikemandirian ianak, isedangkan ibila 

idiberikan isecara iberlebihan iakan imembuat ianak ikurang 

imandiri. 

f) Kualitas iinteraksi ianak idan iorang itua, iKualitas iinteraksi 

ianak idan iorang itua idapat imempengaruhi itingkat 

ikemandirian ianak. 

g)  iPendidikan iorang itua, iKarena idengan ipendidikan iyang 

ibaik, imaka iorang itua idapat imenerima isegala iinformasi 

idari iluar, iterutama icara imemandirikan ianak. 

  iKemudian ifactor iyang idapat imempengaruhi 

ikemandirian ianak iselain iyang idisebutkan idiatas iadalah 

ipembiasaan. iPembiasaan iadalah iproses iyang ipaling ibanyak 

idilakukan iuntuk imemupuk ikemandirian ianak. iMenurut 

iMuhammad iFadillah, i(2012: i4) i i iMenyatakan ibahwa 

ipembiasaan imerupakan ilangkah- ilangkah ikegiatan 

ipembelajaran itermasuk ipilihan icara iyang iakan 

idilaksanakan. iDalam ipenelitian iini ipembiasaan 

idilaksanakan idengan imenyusun irencana, iperalatan iyang 

imenunjang imedia iAudio iVisual. i iPembiasaan idilaksanakan 

idengan imemberikan icontoh imelalui ivideo iyang 

iditayangkan, isebelum iitu idipastikan ikenyamanan ianak-

anak idalam iproses ipembelajaran iagar ipembiasaan 

ikemandirian idapat idipahami isehingga ianak-anak idapat 
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imenerapkan idan iterbiasa idengan icontoh isikap iyang 

idiajarkan. iDari ibeberapa iuraian idi iatas idapat idisimpulkan 

ibahwa ifactor-faktor iyang imempengaruhi ikemandirian 

iindividu iantara ilain: ijenis ikelamin, itingkat iusia, ipendidikan, 

ipola iasuh iorang itua, idan ilingkungan ikeluarga imaupun 

ilingkungan iluar. 

B.  iPenelitian iYang iRelevan 

 i i i i i i i i i i iHasil ipenelitian iyang irelevan idengan ipenelitian iini iantara ilain 

isebagai iberikut: 

1. Dewi iWulandari i(2022) idengan ijudul ipenelitian 

i“Implementasi iProyek iPenguatan iProfil iPelajar iPancasila 

iUntuk iMeningkatkan iKemandirian iSiswa iSeoklah iDasar”. 

iPenelitian iini ibertujuan iuntuk imengedentifikasikan 

ilangkah-langkah ipenerapan iproyek ipenguatan iprofil ipelajar 

ipancasila idalam itema ikemandrian idi isekolah idasar. iHasil 

idari ipenelitian iini imenunjukan ibahwa ipenerapan iproyek 

ipenguatan iprofil ipelajar ipancasila iatau ip5 iini iberhasil 

imeningkatkan ikemandirian isiswa idalam iaspek 

imenyelesaikan itugas itanpa ibantuan iorang ilain. 

Persamaan idalam ipenelitian iini iadalah isama-sama iberfokus 

ipada iimplementasi iproyek ipenguatan iprofil ipelajar 

ipancasila iuntuk imeningkatkan ikemandirian isiswa isekolah 

idasar idengan imetode ipenelitian ikualitatif idiskripsi. 

iPerbedaan idalam ipenelitian iini iadalah isubjek ipenelitian 
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iyang idilakukan ioleh iDewi iWulandari iialah ilangkah 

iimplementasi isedangkang ipenelitian isekarang iialah 

ikemandirian ianak. 

2. Sri iRahayu i(2023) idengan ijudul ipenelitian i i iPenerapan 

iPembelajaran iProyek iBerbasis iKewirausahaan iuntuk 

iMneingkatkan iKemandirian iSiswa iSD”. iPenelitian iini 

ibertujuan iuntuk imenerapkan iproyek iberbasis 

ikewirausahaan idalam ipembelajaran iuntuk imeningkatkan 

ikemandirian isiswa iserta imenganalisi ihasil ipelaksanaan 

iproyek idalam imembentuk ikarakter imandiri isiswa. iMetode 

ipenelitian iyang idigunakan iadalh ipenelitian ikualitatif 

ideskripsi idengan ipendekatan ipartisipatif. iHasil idari 

ipenlitian iini iialah isiswa ilebih iaktif idalam imerancanakan idan 

imenjelaskan ikegiatan iproyek i(p5). i 

Persamaan idalam ipenelitan iini iadalah isama-sama iberfokus 

ipada ipengembangan ikemandirian isiswa iSD imelalui iproyek 

iberbasis iprofil ipelajar ipancasila. i 

Perbedaan idalam ipenelitian iini iialah isubjek ipenelitian iyang 

idilakukan ioleh iSri iRahayu iadalah itema iproyeknya iyaitu 

ikewirausahaan isedangkang ipenelitian iyang idilakukan ioleh 

ipeneliti isekarang iiyalah ipada itema iproyek ikemandirian. 

iSelain iitu ijuga, iteknik ipengumpulan idata iyang idilakukan 

ioleh iSri iRahayu imenggunukan iwawancara, iobservasi, iserta 

iananlisis iproduk ikewirausahaan isiswa. 
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3. Ahmad iHidayat i(2021) idengan ijudul ipenelitian i“ iPengaruh 

iProyek iBerbasis iLingkungan iTerhadap iPenguatn 

iKemandirian isiswa iSD iSesuai iProfil iPelajar iPancasila”. 

iPenelitian iini ibertujuan iuntuk imengevaluasi ipengaruh 

iproyek iterahadp iperkembangan ikemandirian isiswa. iHasil 

idari ipenelitian iini iialah isiswa iyang iterlibat idalam ipoyek 

iberbasis ilingkungan,seperti ipenghijaun idan idaur iulang, 

imenunjukan ipeningkatan isignifkan idalam ikemampun 

imandiri iserta iproyek idapat imenigkatkan ikemampuan isiswa 

iuntuk imerencanakan, imelaksanakan, idan imengevaluasi 

ihasil ikerja imereka.Persamaan i idalam ipenelitian iini iailahsaa-

sama iberfokus ipada ipenguatan ikemandirian isiswa imelalui 

ipendekatan iproyek i(p5) idi iSd. iPerbedaan idalam ipenelitian 

iialah imnggunakan itema ilingkungan isebagai ifocus iproyek 

isementara ipenelitain isekarang imenggunukan itema imandiri 

isebagai ifocus iproyek. 

 

 

C. KERANGKA Iberfikir 

Kerangka iberfikir idalam ipenelitian iini, iberfungsi 

isebagai isuatu ipedoman iyang imenjelaskan ijalan iarah itujuan 

idari ipenelitian. iKerangka iini iakan imenjadi ilandasan iuntuk 

imendiskripsikan iimplementasi iproyek ipenguatan iprifil 

ipelajar ipancasila idi iSD i63 iKaur. iOleh ikarena iitu, ipenelitian 

imembuat ikerangka iberfikir isebagai iberikut: i 
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 i iDari iurutan idiatas, idisusunlah ibagan ikerangka iberfikir 

isebagi iberikit: 

 

Bagan i2.1 iKerangka iBerfikir 

 

 i i i i i i i i i i i i i i i i i i i iImpelementasi 

 

 

Proyek iPenguatan iPelajar iPancasila 

 

 

 

 iKemandirian iAnak idi iSD iN i63 iKaur 

 

 

 

 

 

 

 


